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ABSTRAK 

 



Nama  : Rina Sari 

Npm  : 1401020119 

Judul : Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Strategi 

Pembelajaran Praktek Langsung  Pada Materi Berwudhu Di Kelas I 

SDN 102083 Pabatu 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

wudhu dengan menggunakan metode praktek langsung di kelas I SDN 102083 Pabatu. 

Penelitian ini adaah penelitian tindakan kelas dengan empat tahapan kegiatan: 

perencanaa, pelaksanaan, pengamatan, dan  refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas I SDN 102083 Pabatu yang terdiri dari 10 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah pada tes awal dari 10 

siswa 3 siswa (30,00%) mendapatkan nilai sesuai KKM, dan 7 siswa (70,00%) belum 

mendapat nilai sesuai KKM dan rata-rata yang diperoleh sebesar 54,50%. Pada siklus I 

dari 10 siswa 6 siswa (60,00%) yang mendapat nilai sesuai KKM, dan 4 orang siswa 

(40,00%) belum mendapat nilai sesuai KKM dengan rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh adalah sebesar 68,50%. Dan pada siklus II dari 10 siswa 9 siswa (90,00%) 

yang memperoleh nilai sesuai KKM, dan 1 orang siswa (10,00%) belum memperoleh 

nilai sesuai KKM dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 84,50%. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Praktek Langsung 

  



ABSTRACT 

 

Name  : Rina Sari 

Npm  : 1401020119 

Title : Improving Student Learning Result By Using Learning Practical 

Learning Strategy On Berwudhu Material In Class I Sdn 102083 Pabatu 

 

 The purpose of this study is to improve student learning outcomes on ablution 

materials using direct practice method In Class I SDN 102083 Pabatu. The research was 

conducted in class I SDN 102083 Pabatu consisting of 10 students. The results of this 

study on the initial test of 10 students there are 3 students (30.00%) who get student 

learning outcomes, and 7 orag students (70.00%) who have not got the value of learning 

mastery and the average obtained for 54 , 50%. In the first cycle of 10 students there are 

6 students (60.00%) who got mastery learning, and 4 students (40.00%) who have not got 

complete student learning. While the average learning result obtained is equal to 68.50%. 

In the second cycle of 10 students there are 9 students (90.00%) who get mastery 

learning, and 1 student (10.00%) who have not obtained students' learning mastery with 

the average obtained is 84.50%. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Direct Practice Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Hamalik adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya jadi tidak tahu menjadi 

tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
1
 

Suprijono mengatakan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan Keterampilan.
2
 

Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar yang dilalui oleh setiap 

siswa berupa perubahan baik prilaku maupun pengetahuan. Hasil belajar juga 

merupakan ukuran akan keberhasilan suatu pembelajaran di dalam kelas. 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. 

Secara rinci, mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:
3
 

1. Faktor internal  

Faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 

kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,  ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
4
 

2. Faktor eksternal  

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang 

morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian 

orang tua yang kurang terhadap anaknya, sera kebiasaan sehari-

harinya berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan 

sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
5
 

Hasil pengamatan peneliti di Kelas I SDN 102083 Pabatu, peneliti 

mendapati beberapa masalah yang sering terjadi pada saat peneliti mengajar mata 

                                                 
1
 Nandang Kosasih, Dede Sumarna. Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, 

(Bandung: Alfabeta, 2013). h. 38 
2
Agus Suprijono,  Cooperative Learning,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 5-6  

3
Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,   (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), h. 12  
4
Ibid , h. 12 

5
  Ibid, h. 12 

1 



pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Beberapa masalah tersebut ialah 

siswa kurang memperhatikan guru, siswa masih lambat dalam memahami 

pelajaran, masih rendahnya hasil belajar sebagian siswa. Peneliti juga mendapati 

sebagian siswa ketika beristirahat kurang bersopan santun layaknya seorang anak-

anak. Masalah-masalah ini mestilah peneliti pecahkan mengingat bahwa 

keberhasilan seorang siswa sangat ditentukan oleh ilmu yang didapati siswa 

tersebut saat proses pembelajaran.  

Sebagaimana pengamatan sementara peneliti menunjukkan bahwa hasil 

belajar PAI pada materi wudhu‟ siswa kelas I SDN 102083 Pabatu masih rendah, 

hal ini mungkin disebabkan karena metode pengajaran yang masih monoton dan 

tentunya kurang sesuai digunakan dalam pembelajaran materi wudhu, dan akan 

berakibat kemampuan wudhu‟ siswa akan rendah atau akan banyak siswa yang 

belum mampu berwudhu‟ dengan benar. Pembelajaran pada materi berwudhu 

yang peneliti amati sering disampaikan hanya dengan ceramah saja tanpa 

mengikutsertakan metode/strategi lainnya. Akibatnya ketika mau melaksanakan 

shalat berjamaah, para siswa-siswi masih bingung dengan tata cara berwudhu, dan 

sebagian siswa juga terlihat ragu-ragu dalam mengurutkan membasuh bagian 

mana duluan. 

Masalah yang terjadi di kelas I SDN 102083 Pabatu sudah lama terjadi dan 

peneliti sendiri juga sudah mengalaminya, lulusan-lulusan dari SDN 102083 

Pabatu juga terus berganti dengan pembelajaran yang diterima para siswa di 

dalam kelas. Permasalahan ini tentu akan berpengaruh kepada kemampuan siswa 

nantinya, karena materi yang disampaikan di kelas kurang dipahami oleh siswa 

tersebut. Mempertimbangkan tentang masalah yang terjadi, maka peneliti 

berkeinginan untuk menyelesaikannya mengingat semakin hari semakin majunya 

ilmu pengetahuan dan teknologi.  Pengamatan peneliti diawal juga di kelas I SDN 

102083 Pabatu diperoleh data yang menunjukkan bahwa hasil belajar anak masih 

banyak rendah. namun peneliti tidak menanggapi masalah tersebut masalah yang 

besar, mengingat siswa-siswi masih duduk di kelas I SD. Tentu faktor tingkatan 

juga akan menjadi hambatan terhadap pembelajaran di dalam kelas. 



Masalah di atas haruslah peneliti berikan sebuah tindakan untuk 

meningkatkan kinerja peneliti dalam hal mengajar. Tindakan itu berupa penerapan 

strategi praktek langsung pada mata pelajaran PAI, penerapan strategi ini 

merupakan tindakan untuk meningkatkan kinerja mengajar guru di kelas. Selama 

ini guru PAI lebih sering menggunakan metode ceramah dari pada praktek 

langsung, cara belajar seperti ini menurut peneliti kurang cocok apabila digunakan 

pada semua materi ajar. Berbicara tentang guru undang-undang sudah menetapkan 

tugas, hak, dan kewajiban guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen pada Bab V, tugas, hak dan kewajiban (pasal 12) bahwa 

guru sebagai pendidik mempunyai tugas: 

a. Mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan 

mengevaluasi peserta didik 

b. Menilai hasil belajar peserta didik  

c. Membina akhlak mulia, budi pekerti dan kepribadian peserta didik 

d. Merencanakan, mempersiapkan, melaksanakan dan mengembangkan 

proses pembelajaran secara efektif.
6
 

 

Pada kesempatan ini peneliti akan menggunakan strategi praktek langsung 

untuk penyelesaian masalah yang terjadi di dalam kelas khususnya masalah 

rendahnya hasil belajar siswa. Strategi praktek langsung merupakan strategi 

pembelajaran dengan cara mempraktekkan langsung materi ajar, strategi ini 

adalah salah satu strategi yang cocok untuk digunakan oleh siswa hampir disemua 

tingkatan.  

Chasanah dkk mengatakan metode pembelajaran praktek lapangan 

merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan tujuan untuk melatih dan 

meningkatkan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperolehnya.
7
 

Depdiknas dalam Nurhadi mengatakan pratek merupakan upaya 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 

langsung, guru tidak hanya memberikan instruksi serta  penjelasan di depan kelas 

                                                 
6
UU RI, Undang-Undang Guru dan  Dosen, (Jakarta: Tim Perumus Komisi X DPR RI, 

2005), h 28 
7
Nur Chasanah, Anik Supriani. Penerapan Metode Praktik Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Melaksanakan Promosi Kesehatan, (Mojokerto:STIKES Husada, 2012) 



saja, akan tetapi kegiatan tersebut juga dapat dilakukan secara bersama-sama yaitu 

dengan cara praktek langsung”.
8
 

Wulandari juga mengatakan bawa metode praktek merupakan salah satu 

metode yang digunakan dalam pembelajaran agar siswa dalam belajar dan 

bermain dapat menyenangkan selama mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar.
9
 

Sedangkan menurut Istarani metode praktek adalah cara penyajian materi 

pelajaran dengan keterlibatan langsung secara fisik maupun mental 

(mempraktekkan langsung) dalam proses belajar mengajar yang dimulai dari 

persiapan alat praktek, petunjuk penggunaan alat praktek, dan pemberian contoh 

untuk mempraktekkannya.
10

 

Strategi ini membuat siswa lebih cepat memahami materi ajar yang 

disampaikan, karena strategi ini membuat siswa untuk langsung mempraktekkan 

materi yang dipelajari dan hal ini akan lebih cepat dipahami oleh para siswa 

khususnya pada siswa kelas I. Pembelajaran praktek langsung tidak hanya 

membuat para siswa cepat memahami materi akan tetapi juga dapat membuat 

siswa aktif dan dapat mengingat materi yang dipelajari karena para siswa 

langsung merasakan materi tersebut dan dengan begitu maka hasil belajar siswa 

yang awalnya rendah akan dapat meningkat.  

Walaupun strategi ini efektif, akan tetapi tidak semua materi dapat 

digunakan dengan strategi ini artinya ada beberapa materi yang cocok digunakan 

strategi praktek langsung. Dengan penggunaan strategi ini peneliti berharap 

bahwa masalah-masalah belajar yang terjadi pada siswa dapat terselesaikan, 

dengan begitu maka hasil belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti ingin mengangkat penelitian 

ini dengan mengangkat judul Peningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

                                                 
8
Nurhadi, Penerapan Metode Praktek Dalam Pembiasaan  Sholat Pada Mata Pelajaran 

Fiqih, (Tulungagung:FASIH IAIN, Jurnal Ekonomi Syariah, 2016) 
9
Erna Wulandari,  Penerapan Metode Praktek Untuk Meningkatkan Keterampilan Sholat 

Siswa Kelompok A PAUD Terpadu Jabal Rahma Banguntapal Bantul, (Yogyakarta:UIN SUKA, 

2014) 
10

Istarani,  Kumpulan 39 Metode Pembelajaran, (Medan: CV. Iscom Medan 2012), h. 117  



Menggunakan Strategi Pembelajaran Praktek Langsung  Pada Materi Berwudhu 

Di Kelas I SDN 102083 Pabatu. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam materi praktek wudhu 

2. Metode/strategi mengajar guru kurang sesuai dan jarang menggunakan 

media sehingga kurang mengaktifkan siswa dalam belajar 

3. Kurangnya minat belajar  siswa pada materi tentang wudhu 

4. Siswa lebih banyak pasif dalam pembelajaran praktek langsung. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, serta 

mengingat keterbatasan peneliti maka peneliti membatasi masalah penelitian ini   

Peningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 

praktek langsung  pada materi berwudhu. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan menggunakan strategi praktek langsung Di Kelas I SDN 102083 Pabatu ? 

E. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi wudhu dengan menggunakan 

metode praktek langsung Di Kelas I SDN 102083 Pabatu 

F. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Guru 



Memberikan sumbangan pengetahuan dan bahan tambahan referensi 

bagi pengembangan ilmu khususnya tentang penelitian Tindakan kelas. 

Sebagai bahan referensi untuk mengkaji permasalahan yang sama 

dengan lingkup yang lebih luas. Diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi para guru yang mengajar disekolah untuk lebih 

meningkatkan kompetensinya dalam mengajar dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang salah 

satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PAI melalui penggunaan metode praktek langsung. 

  



BABII 

LANDASAN TEORETIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar, sebelum 

menjelaskan tentang hasil belajar maka akan dijelaskan lebih dulu tentang 

belajar. Menurut Purwanto hasil belajar dapat dipahami dengan memahami 

dua kata yang membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”.
11

 

Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan melalui proses latihan dan interaksi dengan 

lingkungannya dalam upaya melakukan perubahan dalam dirinya secara 

menyeluruh baik berupa pengalaman, sikap dann perilaku.
12

 

Menurut Gagne proses belajar terdapat dua fenomena yang terjadi. 

Pertama keterampilan intelektual yang meningkat sejalan dengan 

meningkatnya umur dan latihan yang didapat individu. Kedua belajar akan 

lebih cepat apabila strategi kognitif dapat dipakai dalam memecahkan masala 

secara lebih efesien.
13

  

Sedangkan menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Perubahan yalang terjadi dalam diri seseorang banyak 

sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap 

perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.
14

 

 

Cronbach dalam rianto menyatakan bahwa belajar itu merupakan perbahan 

perilaku sebagai hasil pengalaman . menurut cronbach bahwa belajar yang 

sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan 

pancaindra. Dengan kata lain, bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, 
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membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu. 

15
 

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya 

banyak di anut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan 

ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat mengumpulkan 

atau menrimanya. Proses belajar mengajar ini banyak di dominasi aktivitas 

menghafal. Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal dengan hal-

hal yang sudah di pelajarinya.
16

 

 

Jadi belajar adalah suatu usaha untuk mencari dan menemukan 

pemahaman yang dapat menimbulkan perubahan perilaku, pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan melalui interaksi aktif dengan lingkungan 

sedangkan perubahan yang menetap dalam kehidupan seseorang yang tidak 

diwariskan secara genetis.
17

 

Belajar menurut pakar psikologi adalah perilaku sebagai proses psikologi 

individu  dengan lingkungannya secara alami, sedangkan pakar pendidikan 

melihat belajar atau perilaku belajar sebagai proses psikologis paedagogik 

yang ditandai dengan adanya interaksi individu dengan lingkungan belajar 

yang sengaja diciptakan. Belajar adalah proses yang dilakukan manusia untuk 

mendapatkan aneka ragam kompetensi/kemampuan, skill/keterampilan dan 

attitude/sikap secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai 

masa tua melalui rangkaian proses belajar sepanjang hayat dengan 

keterlibatan dalam pendidikan formal (sekolah), informal (kursus), dan non 

formal (majlis-majlis ilmu) bukan atas dasar instring, kematangan, kelelahan 

atau temporary states lainnya. Belajar merujuk pada perubahan perilaku 

individu sebagai akibat dan proses pengalaman baik yang dialami ataupun 

yang sengaja dirancang. Perubahan perilaku keseharian, misalnya yang 

awalnya tidak dapat terhitung dan menyebutkan angka-angka, menjadi dapat 

membilang. Dari tidak mengenal konsep matematika menjadi tahu tentang 

konsep matematika. Perubahan tingkah laku itu membutuhkan waktu dan 

dengan waktu, sehingga diperoleh pengalaman belajar.
18

 

 

Menurut Gagne dalam Mardianto mengelompokkan belajar atas delapan 

tipe yakni sebagai berikut:
19

 

1) Signal Learning (Belajar isyarat tanda) 
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Tipe belajar ini merupakan tahapan pertemuan yakni proses 

penguasaan pola tingkah laku yang bersifat involuntary (tidak 

disengaja dan tidak disadari) 

2) Stimulus Response Learning 

Tipe belajar ini termasuk classical condition atau belajar dengan trial 

dan error. Kondisi yang diperlukan untuk berlangsungnya tipe belajar 

ini adalah faktor reinforcement.  

3) Chaening (mempertautkan) 

Tipe chaining disebut juga belajar membentuk (chaining Molore) 

rangkaian tingkah laku. Proses belajar ini berlangsung dengan 

menghubungkan gerakan yang satu dengan gerakan yang lain (masuk 

ke kelas, duduk, ambil buku dan seterusnya). 

4) Verbal Associateori (chaining Verbal) 

Tipe ini memberikan reaksi verbal pada stimulus yang datang 

(misalnya buku, bahasa yang disenangi, book, makan, catatan nomor 

telepon). 

5) Discomination Learning (belajar membedakan) 

Dalam tahapan ini siswa mengadakan diskriminasi (seleksi dan 

pemilihan) atas perangsang, serta memilih respon yang sesuai atau 

diantara alat tulis yang ada dapat menyebabkan mana prioritas pilihan 

dan mana pula yang tidak. 

6) Concept Learning (belajar konsep) 

Kemahiran mengadakan diskriminasi akan membantu siswa dalam 

menemukan persamaan-persamaan serta menemukan karateristik dari 

stimulus yang ada. Selanjutnya berdasarkan hal ini akan diperolehnya 

pengertian-pengertian tertentu (konsep) misalnya pensil, buku dan 

lain-lain. 

7) Rule Learning (belajar membuat generasi atau hukum-hukum dan 

disebut juga menghubungkan beberapa konsep) 

Pada tingkat ini siswa mengadakan kombinasi dari berbagai konsep 

dengan mengapresiasikan logika (induktif, deduktif, analysis, sintesa 

komperasi dan kausalitas), sehingga siswa dapat menemukan 

kesimpulan tertentu berupa dalil, aturan, hukum, prinsip, dan 

sebagainya. 

8) Problem Solving (pemecahan masalah) 

Dengan menggunakan hukum, dalil, dan prinsip yang ada, 

merumuskan dan memecahkan masalah-masalah. Proses belajar 

problem solving berlangsung dalam beberapa tahapan yang sistematis. 

 

Belajar pada hakikatnya merupakan proses perubahan di dalam 

kepribadian yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepribadian. 

Perubahan ini bersifat menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 

hasil dari latihan atau pengalaman. Belajar akan lebih bermakna jika anak 



mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih 

banyak indra daripada hanya mendengarnya orang/guru penjelasan.
20

 

Berkaitan dengan tipe-tipe belajar di atas maka perlu dibahas tentang 

masalah belajar, masalah belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami 

oleh seseorang murid dan menghambat kelancaran proses belajarnya. Pada 

dasarnya, masalah-masalah belajar dapat digolongkan atas: 

1) Sangat cepat dalam belajar, yaitu murid-murid yang tampaknya 

memiliki bakat akademik yang cukup tinggi, memiliki IQ 130 atau 

lebih, dan memerlukan tugas-tugas khusus yang terencana. 

2) Keterlambatan akademik, yaitu murid-murid yang tampak memiliki 

tampaknya memiliki inteligensi normal tetapi tidak dapat 

memanfaatkan secara baik. 

3) Lambat belajar, yaitu murid-murid yang tampak memiliki kemampuan 

yang kurang memadai. Mereka memiliki IQ sekitar 70-90 sehingga 

perlu dipertimbangkan untuk mendapat bantuan khusus. 

4) Penempatan kelas, yaitu murid-murid yang umur, kemampuan, ukuran, 

dan minat-minat social yang terlalu besar atau terlalu kecil untuk kelas 

yang ditempatinya. 

5) Kurang motif dalam belajar, yaitu murid-murid yang kurang semangat 

dalam belajar, mereka tampak jera dan malas. 

6) Sikap dan kebiasaan buruk, yaitu murid-murid yang kegaitan atau 

perbuatan belajarnya berlawanan atau tidak sesuai dengan yang 

seharusnya seperti suka marah, menunda-nunda tugas, belajar pada 

saat waktu ujian saja. 

7) Kehadiran di madrasah, yaitu murid-murid yang tidak hadir atau 

menderita sakit dalam waktu yang cukup lama sehingga kehilangan 

sebagian besar kegiatan belajarnya.
21

 

 

 

Table Ciri-ciri Umum Pendidikan, Belajar, dan Perkembangan
22

 

Unsur-unsur Pendidikan Belajar Perkembangan 

1. Pelaku 

Guru sebagai 

pelaku mendidik 

dan siswa yang 

terdidik 

Siswa yang 

bertindak belajar 

atau pelajar 

Siswa yang 

mengalami 

perubahan 

2. Tujuan 
Membantu siswa 

menjadi pribadi 

Memperoleh hasil 

belajar dan 

Memperoleh 

perubahan mental 
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mandiri yang utuh pengalaman hidup 

3. Proses 

Proses interaksi 

sebagai factor 

eksternal belajar 

Internal pada diri 

pelajar 

Internal pada diri 

pelajar 

4. Tempat 

Lembaga 

pendidikan 

sekolah dan luar 

sekolah 

Sembarang tempat Sembarang tempat 

5. Lama waktu 

Sepanjang hayat 

dan sesuai jenjang 

lembaga 

Sepanjang hayat Sepanjang hayat 

6. Syarat terjadi 

Guru memiliki 

kewibawaan 

pendidikan 

Motivasi belajar 

kuat 

Kemauan 

mengubah diri 

7. Ukuran 

keberhasilan 

Terbentuk pribadi 

terpelajar 

Dapat 

memecahkan 

masalah 

Terjadinya 

perubahan positif 

8. Faedah 

Bagi masyarakat 

mencerdaskan 

kehidupan bangsa 

Bagi pelajar 

mempertinggi 

martabat pribadi 

Bagi pelajar 

memperbaiki 

kemajuan mental 

9. Hasil 

Pribadi sebagai 

pembangun yang 

prodektif dan 

kreatif 

Hasil belajar 

sebagai dampak 

pengajaran dan 

pengiringan 

Kemajuan ranah 

kognitif, afektif, 

dan psikomotorik 

 

Islam telah memberikan anjuran untuk belajar atau menuntut ilmu dari 

sejak buaian sampai liang lahat. Belajar ditunjukkan dalam wahyu pertama 

dimana allah berfirman sebagai berikut: 

                                 
        

Artinya : 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”. 

Surah ini adalah surah yang pertama kali turun kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam; turun pada awal-awal kenabian ketika Beliau 

tidak mengetahui apa itu kitab dan apa itu iman, lalu Jibril „alaihis salam 

datang kepada Beliau membawa wahyu dan menyuruh Beliau membaca, ia 

berkata, “Bacalah”. Dengan terperanjat Muhammad shallallahu 'alaihi wa 

sallam menjawab, “Saya tidak dapat membaca.” Beliau lalu direngkuh oleh 

Malaikat Jibril hingga merasakan kepayahan, lalu dilepaskan sambil disuruh 

membacanya sekali lagi, “Bacalah.” Tetapi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam masih tetap menjawab, “Aku tidak dapat membaca.” Begitulah 

keadaan berulang sampai tiga kali, dan pada ketiga kalinya Jibril berkata 

kepadanya, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan--



Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah--Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah--Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam--Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.
23

 

 

Allah Swt berfirman juga berfirman dalamm Al-qur‟an dalam surah Al –

Mujadalah ayat 11 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
24

 

 

Menurut Al-qur‟an dan tafsirnya kata تفَسََّحُوْا merupakan fiil amar (kata 

perintah) tafassaha-yatafassahu-tafassuhan yang artinya berilah keluasan. 

Perintah serupa ini biasanya ditujukan untuk orang-orang yang hadir untuk 

melonggarkan tempat yang telah ditempati artinya memberi kelapangan untuk 

orang yang baru datang. Maka didalam ayat ini allah mengingatkan kepada 

kita untuk menghadiri pertemuan dan menjaga suasana agar menjadi damai 

dan tentram dengan melonggarkan tempat duduk atau bergeser untuk 

memudahkan orang yang baru datang untuk masuk. Serta berlomba-lomba 

untuk mencari tempat dekat rasulullah agar mudah mendengarkan perkataan 

yang beliau sampaikan kepada mereka. Sesungguhnya Allah akan 

mengangkat derajat orang yang beriman, berilmu, dan beramal shaleh.
25

 Dan 

diperjelas oleh Tafsir Ibnu Katsir makna  َيزَْفَعِ اللهُ الَّذِيْهَ ءَامَنوُْامِنْكُمْ وَالَّذِيْهَ أوُْتوُْا العِلْم

دَرَجَـتٍ 
ج
وَاللهُ بمَِاتعَْمَلوُْنَ خَبِيزْ      yaitu Allah mengangkat derajat orang-orang yang 

beriman dan orang-orang yang berilmu beberapa derajat, Allah maha 

mengetahui atas apa-apa yang kalian kerjakan. Maksudnya adalah allah maha 

mengetahui orang-orang yang memang berhak mendapatkan hal tersebut dan 
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orang-orang yang tidak berhak mendapatkannya. Maka bersungguh-

sungguhlah agar mendapat.
26

 

Berkaitan dengan surah Al –Mujadalah ayat 11 di atas, maka Nabi SAW 

juga bersabda bahwa: 

َ قاَلَ : مَنْ دَعاَ اِلََ هُ  دًي وَعَنْ أَبِِ هُرَيْرَةَ رَضَِِ اُلله عَنْهُ : أَنَّ رَسُوْلَ اِلله صَلََ اُلله علَيَْهِ وَسَلََّّ

َ كََنَ كََنَ لََُ مِنَ الَأجْرِ مِثلُ أُجُوْرِ مَنْ تبََعَهُ لَ  ََ ََ ََ ْْاا وَمَنْ دَعاَ اِلََ  ََ  ْ ِِ َ مِنْ اُجُوْرِ ِِ ََ  ُُ ُُ  َنَْ

ثِْْ مِثلُ أ ثََمِ 
ِ
ْْاا )روه مسلَّ علَيَْهِ مِنَ الْ ََ َ مِنْ أ ثََمِهِمْ  ِِ ََ  ُُ ُُ  (مَنْ تبََعَهُ لَ َنَْ

Artinya :Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: sesungguhnya Rasulullah saw 

bersabda: “siapa saja yang mengajak kepada kebenaran, maka ia 

memperoleh pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya tanpa 

dikurangi sedikitpun. Dan siapa saja yang mengajak kepada kesesatan, maka 

ia mendapat dosa seperti dosa orang yang mengerjakan tanpa dikurangi 

sedikitpun” (HR Muslim)
27

 

Berdasaran pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan proses dari yang tidak tahu menjadi tahu. Proses belajar 

haruslah dimulai sedini mungkin, bahkan masih dalam kandungan, karena 

sifat, pengetahuan, dan masa depan akan ditentukan oleh proses belajar yang 

didapati anak baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat. 

Sedangkan hasil belajar menurut Hamalik adalah bila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya jadi 

tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
28

 

Menurut Abdurrahman hasil belajar adalah: Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang diperoleh anak setelah kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri merupakan proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam 

kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan 

pembelajaranatau kegiatan intruksional, tujuan belajar setelah ditetapkan 
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lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.
29

 

 

Selanjutnya menurut Sudjana mengemukakan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Ada tiga macam hasil belajar, 1) keterampilan dan 

kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian, 3) sikap dan cita-cita. Masing-

masing jenis hasil belajar diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam 

kurikulum. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan 

klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik.
30

  

 

Hasil Belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah melalui kegiatan belajar. Berbagai pemikiran mengenai taksonomi 

hasil belajar telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan dewasa ini, 

Bloom sebagaimana dikutip oleh Briggs mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu : ranah kognitif, ranah sikap, dan ranah 

psikomotor. ”Setiap ranah dapat diklasifikasikan yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisa, sintesis dan evaluasi”.
31

 

 

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (1959) hasil belajar dalam rangka 

mencapai studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, 

afektif, psikomotor, yaitu sebagai berikut:
32

 

1) Ranah Kognitif 

 Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 

penilaian. Pemahaman mencakup kemampuan untuk menyerap makna dan 

arti dari bahan yang dipelajari. Kemampuan seseorang dalam memahami 

sesuatu dapat dilihat dari kemampuaannya menyerap suatu materi, 
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kemudian mengkomunikasikannya dalam bentuk lainnya dengan katakata 

sendiri. 

  



2) Ranah Afektif 

 Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 

lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau rekasi, menilai, 

organisasi, dan karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai.  

3) Ranah Psikomotor 

Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-

benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar 

berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mepresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Menurut pendapat lain hasil belajar 

mencangkup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
33

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi 

antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun 

eksternal. Secara rinci, mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai 

berikut:
34

 

3. Faktor internal  

Faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang 

mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi: 
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kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar,  ketekunan, sikap, 

kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.
35

 

4. Faktor eksternal  

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan 

keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang 

morat-marit keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian 

orang tua yang kurang terhadap anaknya, sera kebiasaan sehari-

harinya berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan 

sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.
36

 

Menurut Hamzah faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

yaitu ada beberapa diantaranya:
37

 

1) Perhatian 

Siswa dituntut untuk memberikan perhatian terhadap semua rangsangan 

yang mengarah untuk mencapai tujuan belajar. Adanya tuntutan untuk 

selalu memberikan perhatian, menyebabkan siswa harus menciptakan dan 

membangkitkan perhatiannya. 

2) Motivasi 

Siswa diberikan dorongan agar motivasinya tinggi. Motivasi merupakan 

salah satu prasyarat yang paling penting dalam belajar. Bila tidak ada 

motivasi maka proses pembelajaran tidak akan terjadi dan motivasi dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Motivasi yang dimiliki dan 

dibawa oleh siswa berpengaruh kuat terhadap bagaimana mereka belajar. 

Suatu kondisi dari suatu proses pembelajaran. Bila siswa memiliki 

motivasi selama proses pembelajaran, maka segala usahanya akan 

berjalan dengan lancar dan kecemasan akan menurun. Sebagai suatu 

hasil, motivasi merupakan hasil dari pembelajaran yang efektif, jika 

pembelajaran efektif, menarik, bermanfaat, dan sesuai dengan minat dan 

kebutuhan siswa, maka akan meningkat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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3) Keaktifan 

Seorang anak pada dasarnya sudah memiliki keinginan untuk berbuat dan 

mencari sesuatu yang sesuai dengan aspirasinya, demikian halnya dengan 

belajar. Belajar hanya memungkinkan terjadi apabila siswa aktif dan 

mengalaminya sendiri. 

2. Strategi Praktek Langsung 

Istilah strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang diartikan 

sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 

peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak digunakan dalam berbagai 

bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilan 

dalam mencapai tujuan.
38

 

Dalam bahasa Inggris strategi berarti siasat, kiat, atau rencana. Sedangkan 

dalam pembahasan mengenai proses dalam pembelajaran, strategi berarti 

prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan.
39

 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
40

 

Michael Pressley menyatakan bahwa strategi belajar adalah operator 

kognitif meliputi dan terdiri atas proses yang secara langsung terlibat dalam 

menyelesaikan suatu tugas (belajar).
41

  

Jika dikaitkan dengan strategi pembelajaran maka pendapat diatas selaras 

artinya dengan, strategi pembelajaran diartikan sebagai kegiatan yang dipilih 

dan dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. strategi berupa urut-urutan kegiatan yang 

dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan 
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tertentu. strategi pembelajaran mencakup juga pengaturan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.
42

 

 

Hilda Taba dalam Asmani mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

adalah cara-cara yang dipilih oleh guru dalam proses pembelajaran yang 

dapat memberikan kemudahan atau fasilitas bagi siswa menuju tercapainya 

tujuan pembelajaran.
43

 Salah satu strategi pembelajaran yang efektif dan 

menarik adalah strategi praktek langsung, dimana strategi ini mengajak siswa 

untuk memperagakan langsung materi ajar sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi tersebut akan jelas. 

Menurut Sudjana dalam Sabri buku dasar-dasar proses belajar mengajar, 

bahwa strategi mengajar  “ merupakan tindakan guru dalam melaksanakan 

rencana pembelajaran dengan menggunakan beberapa kurikulum pengajaran 

seperti, tujuan, bahan, metode dan alat serta evaluasi untuk mempengaruhi 

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan ”. 
44

 

Strategi pembelajaran praktek langsung dirancang khusus untuk 

mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan procedural dan 

pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi 

selangkah.
45

 

a. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Praktek Langsung
46

 

1) Kelebihan Pembelajaran Praktek Langsung 

a) Siswa benar-benar dapat menguasai pengalamannya 

b) Semua siswa aktif atau terlibat dalam pembelajaran 

2) Kekurangan Pembelajaran Praktek Langsung 

a) Memerlukan waktu lama sehingga siswa yang tampil tidak 

bergitu lama dan bisa tampil semuan 
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b) Hanya dapat diterapkan untuk mata pelajaran tertentu atau tidak 

semua mata pelajaran. 

b. Langkah-Langkah Strategi Praktek Langsung 

Menurut Shoimin langkah-langkah pembelajaran praktek langsung adalah 

sebagai berikut:
47

 

1) Menyampaikan kompetensi/tujuan pembelajaran dan mempersiapkan 

siswa 

2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

3) Membimbing pelatihan kepada siswa 

4) Mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan bailk 

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk latihan lanjutan 

6) Kesimpulan 

3. Penerapan Strategi Praktek Langsung 

Keterbatasan-keterbatasan mengajar tanpa penggunaan metode/strategi 

maka guru perlu melakukan langkah-langkah strategis sebelum mengajar 

siswa dalam proses belajar mengajar di kelas, yakni : 

a. Menerangkan tujuan pelajaran 

Tujuan pelajaran  harus diketahui terlebih dahulu supaya mereka 

mengetahui masalah apa yang mereka pecahkan dalam melaksanakan. 

b. Membicarakan terlebih dahulu masalah mana yang penting didahulukan 

dan  

Mana yang harus dikemudiankan pelaksanaannya. 

c. Sebelum dilaksanakan pengajaran terlebih dahulu guru harus 

menetapkan: 

1) Alat-alat mana yang diperlukan. 

2) Langkah-langkah apa yang harus ditempuh. 

3) Hal-hal apa yang harus dicatat. 

4) Variabel-variabel mana yang harus dikontrol. 

d. Setelah pengajaran berakhir guru harus : 

1) Mengumpulkan laporan mengenai demonstrasi tersebut. 

2) Mengadakan tanya jawab tentang proses. 

3) Melaksanakan test untuk menguji pengertian murid.
24
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Dengan mengetahui langkah-langkah strategis yang dapat diambil sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran akan memudahkan guru dan siswa 

melaksanakannya pengajaran. Tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan 

metode/strategi dalam proses pengajaran di sekolah antara lain : 

1. Dengan metode mengajar murid-murid dapat membuktikan sendiri 

hukum-hukum dan teori-teori yang berlaku. 

2. Murid dapat pula dengan usahanya sendiri memenuhi hukum-hukum 

baru, terutama yang berhubungan dengan hukum alam. Dengan 

metode mengajar murid memiliki pengetahuan, pengalaman dan 

pengertian yang lebih jelas.
25

 

 

 Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa tujuan yang ingin dicapai 

dari penggunaan metode/strategi mengajar oleh guru dalam proses pengajaran 

adalah memberikan kemudahan bagi siswa untuk membuktikan kebenaran 

ilmu yang sedang dipelajari. Melalui metode/strategi mengajar yang 

dilakukan, siswa memperoleh pengetahuan, pengalaman dan pengertian yang 

lebih jelas tentang sesuatu materi pelajaran yang disampaikan oleh guru 

didepan kelas. Karena itu adalah wajar apabila metode/strategi mengajar terus 

diupayakan untuk diterapkan karena dapat membantu siswa mencerna materi 

pelajaran dan membantu guru dalam menjelaskan materi pelajaran kepada 

siswa di depan kelas. 

Penggunaan metode/strategi pada mata pelajaran studi Agama Islam 

khususnya dapat pembelajaran berwudhu dapat diterapkan terutama dalam 

menerangkan atau menjelaskan tentang cara mengerjakan misalnya 

berwudhu‟. Pelaksanaan pembelajaran ini tentunya melalui pratek langsung 

yaitu dengan menyuruh  salah seorang siswa mempraktekkan tata cara 

berwudhu yang dimulai dari tata cara mengambil air wudhu‟. Siswa lain 

disuruh untuk mengamati apa yang dilakukan oleh siswa tersebut. Dari hasil 
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pengamatan yang dilakukan siswa akan diambil kesimpulan tentang tata cara 

melaksanakan berwudhu yang dilakukan siswa. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam yaitu segala sesuatu usaha untuk 

mengembangkan fitrah manusia dan sumber daya insani menuju terbentuknya 

insan kamil sesuai dengan norma Islam.
48

 Pendidikan Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju 

terbentuknya kepribadian utama menurut ketentuan ajaran  Islam.
49

 Dalam 

pengertian lain pendidikan agama Islam mengembangkan hubungan antara 

makhluk dengan khalik dan hubungan antara makhluk dengan makhluk lain 

secara seimbang.
50

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam memiliki karakteristik tertentu 

yang dapat membedakan dengan mata pelajaran yang lain. Pendidikan Islam 

bertujuan untuk mengembangkan tingkah laku serta emosinya berdasarkan 

agama Islam, dengan maksud merealisasikan tujuan Islam dalam kehidupan 

individu dan masyarakat atau dalam bahasa lain seluruh lapangan kehidupan 

manusia ini. Dalam panduan pengembangan silabus PAI oleh pendidkan 

nasional yang dikutip Halimah disebutkan bahwa bidang Studi PAI memiliki 

karakteristis sebagai berikut,
51

: 

 

a. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 

pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Sehingga PAI merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. 

b. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata pelajaran 

pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan 

mata pelajaran lain yang bertujuan untuk pengembangan moral dan 

kepribadian murid. Semua mata pelajaran yang dimiliki tujuan tersebut 

harus seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata 

pelajaran PAI. 

c. Diberikannya mata pelajaran PAI, bertujuan untuk terbentuknya murid 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang 

luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga 

dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu atau mata 
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pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang 

mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut. 

d. PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan murid dapat 

menguasai berbagai kajian ke Islaman, tetapi PAI lebih menekankan 

bagaimana murid mampu menguasai kajian keIslaman tersebut sekaligus 

dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari ditengah-tengah 

masyarakat 

e. Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan 

yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadis 

(dalil Naqli). Melalui metode ijtihad (dalil Aqli) pada ulama 

mengembangkan prinsip-prinsip PAI tersebut dengan lebih rinci dan 

mendetail dalam bentuk fiqih dan hasil-hasil ijtihad lainnya. 

f. Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islam, 

yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. 

 

  



5. Materi Wudhu 

Wudhu‟ adalah ibadah fa’ly (pekerjaan) untuk menghilangkan kotoran 

hukmiy dengan tujuan mencapai kebersihan atau kesucian.
52

 Pekerjaan 

wudhu‟ ini menunjukkan bahwa dalam Islam, nilai kebersihan itu dimulai 

dengan membersihkan diri sendiri. 

Menurut bahasa, Wudhu artinya Bersih dan Indah. sedangkan menurut 

istilah (syariah islam) artinya menggunakan air pada anggota badan tertentu 

dengan cara tertentu yang dimulai dengan niat guna menghilangkan hadast 

kecil. Wudhu merupakan salah satu syarat sahnya sholat (orang yang akan 

sholat, diwajibkan berwudhu lebih dulu, tanpa wudhu shalatnya tidak sah.
53

 

Ayat Al-Qur'an yang merupakan dasar kewajiban wudhu berbunyi: 

 

 

Artinya: 

"Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan 

sholat, maka basuhlah mukamu, tangan sampai sikumu, dan sapulah 

kepalamu, dan basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kaki." (Al-

Maidah, ayat 6).
54

 

a. Rukun Wudhu 

Dari keterangan ayat diatas maka bagian-bagian yang wajib dibersihkan 

dalam berwudhu‟ adalah;  

1) Niat 

2) Membasuh muka 

3) Membasuh dua tangan sampai siku 

4) Membasuh sebagian kepala  

5) Membasuh kedua kaki sampai mata kaki.  

6) Tertib
55
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b. Syarat Sah Wudhu : 

1) Beragama Islam. 

2) Tamyiz: dapat membedakan antara pekerjaan baik / buruk. 

3) Tidak mempunyai hadas besar. 

4) Dengan air yang suci dan dapat digunakan untuk bersuci (mutlak). 

5) Tak ada benda yang dapat menghalangi sampainya air pada kulit, 

misalnya getah, sisik ikan, cat dll, kotoran yang ada di bawah kuku 

jika diyakini dapat menghalangi sampainya air, wajib di hilangkan 

terlebih dulu.
56

 

c. Yang Membatalkan Wudhu 

1) Keluarnya sesuatu dari salah satu dua lobang baik (qubul dan 

dubur) 

2) Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan 

muhrim 

3) Tidur yang disengaja, gila atau pingsan.
57

 

 

d. Hikmah Berwudhu 

Banyak sekali hikmah yang terkandung dari ajaran berwudhu‟, dapat 

diuraikan sebagai berikut:
58

 

a) Secara umum, berwudhu‟ membiasakan hidup bersih bagi orang 

yang melakukannya. 

b) Melenyapkan kotoran yang dapat menimbulkan penyakit, 

khususnya pada anggota-anggota badan yang dibasuh atau diusap; 

c) Dengan berkumur secara lahiriyah orang dapat membersihkan 

mulut, secara maknawiyah ia dapat menghindari dari mengumpat, 

mengunjing, memfitnah, atau berbicara kotor; 

d) Dengan menghirup air ke hidung, maka rongga hidung akan bersih, 

sehingga udara yang dihirup yang masuk ke tubuh akan selalu 

bersih; 

e) Dengan membasuh muka, kotaran yang melekat padanya akan 

hilang, demikian juga akan terhindar dari penyakit. Muka akan 

selalu tampak berseri, bersinar cerah. Secara maknawi perbuatan 

membasuh muka mengisyaratkan agar setiap orang Islam selalu 
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menampakkan hal-hal yang baik kepada orang lain dengan 

perangai yang ramah, enak dipandang; 

f) Dengan membasuh tangan, tangan menjadi bersih, secara batiniyah 

tangan terhindar dari perbuatan yang tidak baik, seperti; mengambil 

barang yang bukan haknya, memukul, menyakiti orang lain dengan 

tangan, menampar, membunuh, dan perbuatan buruk lainnya. 

g) Dengan mengusap kepala, diharapkan kepala terhindar dari 

kotoran. Kepala dipandang juga sebagai simbol akal manusia, 

dengan diusap- manusia diharapkan selalu ingat untuk menghindari 

pikiran-pikiran yang tidak baik; 

h) Dengan mengusap telinga, terkandung hikmah bahwa orang yang 

berwudhu‟ dapat menghindarkan diri dari perkataan buruk, 

mendengarkan ghibah, mendengarkan fitnah dan hal lainnya yang 

tidak baik menurut syar‟i; 

i) Dengan membersihkan kaki, diharapkan kaki menjadi bersih lahir 

dan batin. Kaki adalah berpijak. Jika alat berpijaknya bersih dan 

suci, maka segala badan atau tubuhnya menjadi baik. Kaki juga 

sebagai alat berjalan, melangkah. Dengan kesucian kaki diharapkan 

langkah-langkahnya menuju kebaikan bukan menuju maksiat; 

j) Dengan pelaksanaa wudhu‟ yang harus tertib, mengandung hikmah 
agar orang Islam yang melakukan wudhu‟ dapat hidup tertib, 

disiplin, dan teratur. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Darmansyah. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengam Menggunakan 

Metode Demonstrasi Pada Materi Ibadah Pada Bulan Ramadhan Di Kelas 

VI SDN 106228 Suka Damai Kecamatan Bandar Khalifah. UMSU:FAI, 

2016. Hasil penelitiannya: 1) Dari 30 siswa, terdapat  7 orang siswa (23,33%) 

yang mendapat nilai ketuntasan belajar dan 23 orang siswa (76,67%) yang 

belum mendapat nilai ketuntasan belajar dengan rata-rata 56,67%. 2) Pada 

siklus I terdapat  14 orang siswa (46,67%) yang mendapat nilai ketuntasan 

belajar dan 16 orang siswa (53,33%) yang belum mendapat nilai ketuntasan 

belajar dengan rata-rata 67,67%. 3) Kemudian pada siklus II terdapat  28 

orang siswa (93,33%) yang mendapat nilai ketuntasan belajar, sedangkan 2 



orang siswa (6,67%) yang belum mendapat nilai ketuntasan belajar dengan 

rata-rata 76,67%.
59

 

Armawi Daulay. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Bidang Studi 

Fiqh Pokok Bahasan Berwudhu’ Melalui Penggunaan Metode Demonstrasi 

Pada Kelas IV MDA Al-Muttaqin Sei Kari  Kecamatan Kotarih Kabupaten 

Serdang Bedagai. IAIN SU: Fak. Tarbiyah, 2011. Penelitiannya 1) hasil 

belajar siswa kelas IV MDA Al-Muttaqin Sei Kari Kecamatan Kotarih pada 

bidang studi fiqh materi berwudhu‟ sebelum dilakukannya Penelitian 

Tindakan Kelas menunjukkan bahwa hasil yang cukup rendah yaitu rata-rata 

56,2. 2) penerapan metode demonstrasi pada siswa kelas IV MDA Al-

Muttaqin Sei Kari Kecamatan Kotarih adalah mendemonstrasikan langsung 

materi yang diajarkan oleh guru kemudian didemonstrasikan oleh siswa 

secara bergantian baik perorangan maupun perkelompok. 3) hasil belajar 

siswa kelas IV MDA Al-Muttaqin Sei Kari Kecamatan Kotarih setelah 

dilakukan Penelitian Tindakan Kelas terlihat bahwa pada siklus I rata-rata 

59,2 dan pada siklus II 72,6, hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 

hasil belajar siswa pada bidang studi fiqh materi berwudhu antara sebelum 

dilakukan penelitian tindakan kelas, dan sesudah dilakukan penelitian 

tindakan kelas.
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Selamat. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Demonstarasi Pada  Materi Menulis Kalimat Dalam Al-Quran  Di 

Kelas III SDN 104303 Ibus  Kecamatan Sei Rampah, (UMSU: FAI, 2016). 

Hasil penelitiannya 1) Pra siklus, pada pemberian tes awal diketahui 2 orang 

siswa atau  9,10 % siswa yang tingkat ketuntasan belajarnya      

sedangkan  20 siswa lagi atau 90,90% siswa yaitu masih mendapatkan nilai di 

bawah ketuntasan belajar dengan rata-rata siswa sebesar 32,72. 2) Siklus 1, 

pada pelaksanaan siklus I 8 orang siswa atau  36,36 % siswa yang tingkat 
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ketuntasan belajarnya      sedangkan  14 siswa lagi atau 63,63% siswa 

yaitu masih mendapatkan nilai dibawah ketuntasan belajar dengan nilai rata-

rata siswa sebesar 59,54. 3) Siklus 2, dari 22 orang siswa terdapat 19 orang 

siswa yang tuntas belajar dan 3 siswa yang tidak tuntas belajar. Adapun 

jumlah persentase ketuntasan belajar siswa adalah 86,36% dan jumlah 

persentase siswa yang tidak tuntas sebanyak 13,63%. Jadi jumlah siswa yang 

telah tuntas belajar secara individual bertambah sebanyak 11 siswa dengan 

nilai rata-rata siswa sebesar 75,90.
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Penelitian-penelitian di atas mempunyai perbedaan dan kesamaan terhadap 

penelitian yang peneliti lakukan. Adapun perbedaan penelitian di atas dengan 

penelitian ini terdapat dimetode yang digunakan dalam peningkatan hasil 

belajar siswa. Sedangkan kesamaan penelitian di atas dengan penelitian ini 

adalah sama-sama fokus meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

C. Hipotesis Tindakan 

  Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yang merupakan jawaban 

sementara dari rumusan masalah penelitian adalah dengan penerapan strategi 

praktek langsung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam maka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi berwudhu di kelas I SDN 102083 

Pabatu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas I SDN 102083 Pabatu kelurahan Kedai 

Damar Kec. Tebing Tinggi Kab. Serdang Bedagai. 

Letak geograis lokasi penelitian ini adalah 3,3761 lintang barat dan 

99,279 bujur timur. Sekolah ini berdiri pada tahun 1970 dengan status 

kepimilikan oleh Pemerintah Daerah dengan luas tanah sebesar 4000 m. 

Adapun nama-nama guru dan tenaga kependidikannya dapat dilihat di bawah 

ini: 

Tabel 3.1 Data Guru Dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 102083 Pabatu 

No Nama 

Jenis 

Kelamin 

Status 

1 Friska Simatupang P Guru Honor Sekolah 

2 Indrawati P PNS 

3 Ira Zerina Saragih P Guru Honor Sekolah 

4 Nila Sari Mahdayani Tarigan P PNS 

5 Nuriatik Sumbayak P PNS 

6 Rani Yuhenita Purba P PNS 

7 Rina Sari P Guru Honor Sekolah 

8 Rohman L PNS 

9 Siti Zaharah P PNS 

 

  



Tabel 3.2 Data Siswa Kelas I SD Negeri 102083 

No Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
Kelas Keterangan 

1 Ahmad Zailani L I  

2 Baihaqi Assalam L I  

3 Cinta Nabila P I  

4 Ek Prasetya P I  

5 Hanifah Sari Nst P I  

6 Indah Permata Sari P I  

7 Khairunnisa P I  

8 Muhammad Ikhsan L I  

9 Muhammad Maulana L I  

10 Rangga Syahputra L I  

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genap sampai 

semester genap pada Tahun Pelajaran 2017/2018. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I SDN 102083 Pabatu yang 

terdiri dari 10 orang siswa. 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar siswa 

dengan strategi praktek langsung tentang wudhu. 

C. Pendekatan dan Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis Penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang tujuan utamanya adalah  melakukan tindakan perbaikan, 

peningkatan dan perubahan ke arah yang lebih baik dikenal dalam 

pelaksanaannya dengan beberapa model.
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 Namun dalam penelitian ini 
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peneliti menggunakan kolaborasi antara model pendekatan Kemmis & Mc 

Taggart (1998). Berikut akan dijelaskan. 

Model pendekatan Kemmis & Mc Taggart (1998) ini pelaksanaan 

penelitian tindakannya mencakup empat langkah, yaitu:
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1. Merumuskan masalah dan merencanakan tindakan (tahap perencanaan). 

2. Melaksanakan tindakan dan pengamatan/monitoring (pelaksanaan 

tindakan). 

3. Hasil pengamatan (observasi). 

4. Perubahan/revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya (refleksi). 

Mereka menggunakan empat komponen penelitian tindakan (perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi) dalam suatu sistem spiral yang terkait.  

Namun, sebelum melaksanakan perencanaan tentunya peneliti harus 

mampu menetapkan fokus permasalahan yang akan diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data selama penelitian, peneliti menggunakan 

berbagai teknik pengumpulan data. Adapun teknik tersebut sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi  merupakan salah satu cara mengumpulkan data dalam sebuah 

penelitian. Observasi pada penelitian ini dilakukan pada saat pelaksanaan 

tindakan pembelajaran dengan menggunakan metedo praktek langsung. 

Observasi dalam hal ini dilakukan oleh guru mata pelajaran lainnya yang 

bertindak sebagai pengamat, observasi menggunakan lembar observasi 

siswa dan lembar observasi guru yang sudah disiapkan sejak awal sebelum 

pelaksanaan penelitian dimulai. 

 

 

 

2. Tes 
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Tes adalah salah satu cara dan alat untuk mengukur tingkat keberhasilan 

suatu proses pelaksanaan tindakan dengan menggunakan metode/strateggi 

praktek langsung. Tes dalam penelitian ini berbentuk soal pilihan ganda 

sebanyak 10 soal, soal tersebut berasal buku pelajaran sekolah dasar. 

Pelaksanaan tes dilakukan setelah pembelajaran dengan metode praktek 

langsung ditutup, hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

metode praktek langsung dalam peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan cara pelaksanaannya tes dibedakan menjadi tiga yaitu tes 

tertulis, tes lisan dan tes perbuatan. Dalam penelitian ini tes yang digunakan 

adalah tes tertulis yaitu untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa pada 

materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan 

model pembelajaran praktek langsung. 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data  ini dilakukan untuk mengetahui berhasil tidaknya tindakan 

yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada analisis data ini terdapat beberapa 

langkah- langkah antara  lain: 

1. Mereduksi data yaitu melakukan pemeriksaan data Observasi, tes, 

wawancara yang sudah masuk. 

2. Penyajian data yaitu tahap tindak lanjut yaitu merumuskan langkah–

langkah perbaikan untuk siklus pembelajarn berikutnya. 

3. Penarikan kesimpulan. 

Menurut Uzer Usman dari hasil tes yang diperoleh, analisis untuk 

menghitung tingkat kemampuan siswa dan  kriteria ketuntasan belajar dapat 

di lakukan sebagai berikut:
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1) Seorang siswa telah tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai 

skor 65% atau nilai 65 

2) Suatu kelas dikatakan telah tuntas belajar jika dalam kelas tersebut 

terdapat 85% siswa yang telah mencapai daya serap ≥ 65%  
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Ketuntasan belajar perorangan dapat dihitung dengan menggunakan   

rumus: DS = %100
Q

P
 

Keterangan:  

DS = Daya Serap  

P  = Skor yang diperoleh siswa 

Q = Skor maksimal 

0% ≤ DS < 65%  : siswa belum tuntas belajar 

65% ≥ DS < 100% : siswa telah tuntas belajar 

Secara individu siswa telah dikatakan tuntas belajar apabila  DS ≥ 65% 

Ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

D = %100
N

X
 

D = Persentase kelas yang tuntas belajar 

X = Jumlah siswa yang telah tuntas belajar 

N = Jumlah seluruh siswa pada kelas tersebut 

Suatu kelas dikatakan tuntas dalam belajar jika di kelas tersebut telah 

terdapat 85%  yang telah mencapai daya serap 65%. 

Dengan kriteria:  

0% - 54%  Tingkat Penguasaan Sangat Rendah 

55% - 64% Tingkat Penguasaan Rendah 

 65% - 79%  Tingkat Penguasaan Sedang 

80% - 89%  Tingkat Penguasaan Tinggi 

 90% - 100%  Tingkat Penguasaan Sangat Tinggi 

Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jika siswa tersebut mencapai 

tingkat penguasaan minimal 65%. 

1. Menganalisis hasil observasi 

Hasil observasi yang dilakukan, data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan rumus: 

 

Pi = jumlah seluruh aspek yang diamati 



Dimana, Pi adalah hasil pengamatan ke-i. Selanjutnya dicari rata-rata hasil 

pengamatannya dengan rumus: 

n

P

K

n

i

i
 1

 

Dimana, K = Rata-rata hasil pengamatan 

           N  = Banyak pertemuan 

Dengan kriteria sebagai berikut: 

Rentang nilai Kategori 

0,00 – 2,19 

2,20 – 2,59 

2,60 – 2,79 

2,80 – 3,39 

3,40 – 4,00 

Sangat kurang 

Kurang 

Cukup  

Baik 

Sangat baik 

Pembelajaran dikatakan efektif jika data hasil observasi pembelajaran 

termasuk dalam kategori baik. 

2. Menganalisis hasil wawancara 

Hasil wawancara yang diperoleh baik dari guru maupun siswa mengenai 

kesulitan siswa akan dianalisis dengan mengklasifikasikan jawaban. 

Selanjutnya dapat ditentukan jenis kesulitan apa saja yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan tes. 

3. Menarik kesimpulan  

Dalam kegiatan ini ditarik beberapa kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar 

bagi pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu tidaknya siklus dilanjutkan atas 

permasalahan yang diduga. Dalam menarik kesimpulan digunakan indikator 

keberhasilan sebagai berikut: 

1). Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika 85% siswa memperoleh nilai 

%65 . 

2). Adanya peningkatan rata-rata hasil belajar dari siklus I ke siklus II 

Jika indicator ketentuan-ketentuan di atas tercapai maka pembelajaran bisa 

dikatakan tuntas atau berhasil, akan tetapi jika sebaliknya maka pembelajaran 



belum dikatakan tuntas atau berhasil dan pemberian tindakan harus 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

F. Prosedur Penelitian 

Sebelum memasuki siklus yang petama, tentunya dalam penelitian ini 

terdapat permasalahan yang harus diselesaikan. Permasalahan yang 

ditemukan dalam penelitian ini yaitu seperti yang telah dijelaskan di dalam 

latar belakang, bahwasanya hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas 

I SDN 102083 Pabatu kurang memuaskan. Hal ini dapat terlihat dari 

pengamatan mini yang dilakukan peneliti melalui nilai raport dan juga 

wawancara dengan wali kelas I itu sendiri. Permasalahan ini sudah menjadi 

tolak ukur dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Oleh karena itu, 

dalam penelitian kali ini peneliti merencanakan menggunakan dua siklus. Di 

siklus yang pertama, peneliti akan mengaplikasikan strategi Praktek 

Langsung dan merefleksi segala kekurangan-kekurangannya, dan di siklus 

yang kedua peneliti akan menyempurnakan siklus yang pertama. Berikut ini 

akan dijelaskan prosedur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.   

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan pada 

siklus I adalah sebagai berikut: 

a) Peneliti sebagai pelaksana tindakan membuat RPP sesuai dengan 

scenario strategi Prakte Langsung 

b) Menyiapkan soal pre-test dan post test. 

c) Menyiapkan materi ajar. 

d) Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa  

e) Menyiapkan media, dan alat-alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Tindakan merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar dan 

terkendali yang merupakan variasi praktek secara cermat dan bijaksana. 

Praktek dilakukan berdasarkan gagasan dalam tindakan dan tindakan 



digunakan sebagai dasar atau pijakan untuk pengembangan tindakan- 

tindakan berikutnya, yaitu tindakan yang didasari keinginan untuk 

memperbaiki, mengubah, dan meningkatkan keadaan. Adapun 

pelaksanaan tindakan strategi Prakte Langsung dalam mata pelajaran PAI 

sebagai berikut: 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunaan 

strategi praktek langsung dan mempersiapkan siswa  

3. Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

4. Membimbing pelatihan kepada siswa 

5. Mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan bailk 

6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk latihan lanjutan 

7. Kesimpulan 

8. Setelah serangkaian kegiatan tersebut selesai, guru membagikan soal 

post test untuk melihat bagaimana peningkatan mereka dalam 

menjawab soal yang sama namun soal tersebut dikerjakan kembali 

sesudah diterapkannya strategi Praktek Langsung. 

9. Selanjutnya, guru mengumpulkan kembali lembar jawaban yang telah 

diisi siswa. 

c. Tahap observasi 

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan waktu pelaksanaan 

tindakan yaitu saat proses belajar mengajar berlangsung untuk mengetahui 

apakah penggunaan strategi pembelajaran praktek langsung ini sudah 

diterapkan sesuai dengan yang seharusnya. Peneliti juga mencari kekurangan-

kekurangan serta hambatan-hambatan yang masih dihadapi pada pelaksanaan 

penggunaan strategi pembelajaran praktek langsung. 

Pada tahap observasi ini guru melakukan pengamatan pada saat 

pelaksanaan tindakan yang berlangsung di kelas. Yaitu: 

1) Pada saat pre-test, post test, dan saat guru menjelaskan materi ajar. 

2) Respon dan kondisi belajar siswa dinilai oleh peneliti  



3) Segala hal atau tindakan yang dilakukan pada saat itu diamati dan dicatat 

oleh peneliti. 

d. Tahap refleksi 

Pada tahap refleksi ini yang dilakukan adalah mencari kemungkinan 

penyebab kekurangan-kekurangan yang ada pada saat pelaksanaan 

penggunaan praktek langsung. Dalam hal ini, peneliti mencatat dan 

mendeskripsikan hal-hal yang menjadi permasalahan dalam penerapan 

tindakan tersebut. Adapun hal-hal yang direfleksikan yaitu : 

1. Guru memeriksa hasil jawaban free test siswa dan mencari kesalahan 

serta kekurangan. 

2. Apabila di dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengalami 

peningkatan tetapi kurang memuaskan, peneliti dapat mencari kembali 

letak kesalahan dalam penggunaan strategi praktek langsung. 

3. Kesalahan-kesalahan dan ketidakpuasan tersebut dipecahkan dan 

diselesaikan kembali di dalam siklus ke-II nantinya. 

 

 

 

2. Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Pada siklus yang selanjutnya, peneliti kembali membuat perencanaan 

untuk memecahkan permasalahan yang telah ditemukan melalui refleksi 

yang dilakukan pada siklus ke-I. Adapun perencanaan-perencanaan yang 

akan peneliti lakukan yaitu: 

1) Menyiapkan RPP yang sebelumnya sudah diterapkan pada siklus ke-I 

2) Menyiapkan alat-alat yang diperlukan dalam pembelajaran strategi praktek 

langsung 

3) Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi siswa 

4) Menyiapkan soal-soal tes  

5) Menyiapkan reward hadiah  

b. Tahap pelaksanaan tindakan 



Pada tahap ini, peneliti akan melaksanakan tindakan lanjutan untuk 

lebih meningkatkan proses pelaksanaan strategi praktek langsung sesuai 

dengan hasil refleksi yang ditemukan pada siklus I. Adapun tindakan yang 

dilaksanakan yaitu: 

1) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa bermain game 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan menggunakan strategi 

praktek langsung 

3) Guru mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

4) Guru membimbing demonstrasi para siswa 

5) Guru mengecek pemahaman siswa dan memberikan umpan bailk 

6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk latihan lanjutan 

7) Kesimpulan 

8) Guru meminta siswa kembali untuk mengerjakan soal tes akhir terkait 

dengan materi ajar. 

 

 

c. Tahap observasi 

Pada tahap observasi ini, dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti mencatat tindakan dan 

respon yang terjadi pada saat penerapan strategi lanjutan yang telah 

peneliti sediakan dalam memecahkan permasalahan yang ditemukan dalam 

tahap refleksi pada siklus sebelumnya. 

d. Tahap refleksi 

Pada tahap refleksi ini, peneliti mencatat dan mlihat perbandingan 

nilai dari siklus ke-I dan siklus ke-II. Dan diharapkan dengan penerapan 

strategi ini mengalami peningkatan dan hasil belajar yang memuaskan. 

Apabila dalam siklus yang ke-II ini tidak lagi mengalami masalah maka 

penelitian ini dinyatakan berhasil, namun apabila tindakan pada siklus II 

ini belum dinyatakan berhasil maka akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Berikut ini bagan pendekatan yang menggambarkan perjalanan proses 

penelitian tindakan kelas dilaksanakan peneliti. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggart 
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Keempat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya 

sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan seterusnya. Meskipun sifatnya 

berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan jika pelaksana 

dan pengamat berbeda. Jika pelaksanaan, dengan cara mengingat-ingat apa 

yang sudah terjadi. Dengan kata lain, objek pengamatan sudah lampau terjadi.
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 BAB yaitu 

BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, BAB V. Berikut penjelasannya: 
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Pelaksanaan 

Tindakan-I 

Perencanaan 

Tindakan-I

 

 

Permasalahan 

Pengamatan/ 

Pengumpulan 

Data-I 
Refleksi-I 

Pelaksanaan 

Tindakan-II 
Perencanaan 

Tindakan-II 

Permasalahan 

baru, hasil refleksi 

Refleksi-II 
Pengamatan/ 

Pengumpulan 

Data-II 

Dilanjutkan ke siklus 

berikutnya 

Bila permasalahan 

belum terselesaikan 



BAB I berisi sub-sub judul yaitu Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, dan Manfaat Penelitian. 

BAB II berisi sub-sub judul yaitu Kerangka Teoretis, Penelitian Yang 

Relevan, dan Hipotesis Tindakan. 

BAB III berisi sub-sub judul yaitu Setting Penelitian, Pendekatan dan 

Penelitian Tindakan Kelas, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Prosedur Penelitian, Sistematika Pembahasan 

BAB IV berisi sub-sub judul yaitu Gambaran Umum Sekolah, Hasil 

Penelitian, dan Pembahasan Hasil Penelitian. 

BAB V berisi sub-sub judul yaitu simpulan dan Saran. 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Tes Awal 

Penelitian ini dilakukan di kelas I SDN 102083 Pabatu, dengan jumlah 

siswa sebanyak 10 orang. Sebelum pembelajaran berlangsung dengan Strategi 

Pembelajaran Praktek Langsung terlebih dahulu siswa diberikan tes awal 

sebanyak 10 soal. Pemberian tes ini digunakan untuk  mengetahui dengan 

pasti rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam khususnya materi praktek wudhu, pemberian tes ini berdasarkan 

pengamatan peneliti diawal di kelas I SDN 102083 Pabatu diperoleh data 

yang menunjukkan bahwa hasil belajar anak masih banyak rendah. 

Berdasaran hal ini maka untuk membuktikan informasi tersebut maka perlu 

mengetahui kemampuan awal siswa sebelum mempelajari materi cara 

berwudhu dengan praktek langsung. Data hasil tes awal dapat dilihat di 

bawah ini: 

Tabel  4.1 Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awal 

No Nama Siswa 
Skor yang 

Diperoleh 

Persentase 

Daya Serap 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Zailani 60 60% Tidak Tuntas 

2 Baihaqi Assalam 35 35% Tidak Tuntas 

3 Cinta Nabila 45 45% Tidak Tuntas 

4 Ek Prasetya 50 50% Tidak Tuntas 

5 Hanifah Sari Nst 55 55% Tidak Tuntas 

6 Indah Permata Sari 35 35% Tidak Tuntas 

7 Khairunnisa 60 60% Tidak Tuntas 

8 Muhammad Ikhsan 65 65% Tuntas 

9 Muhammad Maulana 70 70% Tuntas 
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1 2 3 4 5 

10 Rangga Syahputra 70 70% Tuntas 

 Skor Hasil Belajar 545   

 Rata-rata skor 54,50%   

 

Berdasarkan data hasil belajar di atas dapat diketahui dari 10 orang siswa 

terdapat 3 orang siswa (30,00%) yang mendapatkan hasil belajar siswa, dan 7 

orag siswa (70,00%) yang belum mendapat nilai ketuntasan belajar dan rata-

rata yang diperoleh sebesar 54,50%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel 

rekapitulasi di bawah ini: 

Tabel 4.2 Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Awal 

No Rentang Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Hasil Belajar 

1 2 3 4 5 

1 0-54 4 40,00% Sangat Rendah 

2 55-64 3 30,00% Rendah 

3 65-79 3 30,00% Sedang 

4 80-89 0 - Tinggi 

5 90-100 0 - Sangat Tinggi 

Jumlah 10 100%  

 

Tabel rekapitulasi di atas dapat dijelaskan bahwa dari 10 orang siswa 

terdapat 4 orang siswa (40,00%) yang memperoleh nilai sangat rendah, 3 

orang siswa (30,00%) memperoleh nilai rendah, kemudian 3 orang siswa 

lainnya (30,00%) yang memperoleh nilai sedang. Hasil tes pada tes awal di 

atas mennjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi cara berwudhu masih rendah, terlihat dari tabel 

rekapitulasi di atas. Berikut dapat dilihat juga pada gambar di bawah ini: 



 

Gambar 1.1 Hasil Belajar Siswa Tes Awal 

Dari kondisi awal yang ada, maka peneliti melaksanakan tindakan 

pembelajaran dengan strategi Pembelajaran Praktek Langsung dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Ketika pembelajaran berlangsung peneliti 

mengamati keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan praktek 

lansung. 

 

2. Deskripsi Siklus I 

a. Perencaan Tindakan  

Pada tahap ini peneliti menyusun dan menyiapkan rencana yang akan 

dilakukan dalam penelitian, adapun rencana yang peneliti siapkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode praktek 

langsung 

2) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan 

tindakan 

3) Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan guru 

4) Membuat soal tes hasil belajar 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar di kelas I 

dengan menggunakan strategi praktek langsung pada materi cara 

berwudhu. Kemudian peneliti juga dibantu guru mata pelajaran lainnya 

untuk bertindak sebagai tim pengamat. Pada tahap ini peneliti akan 

mempraktekkan strategi praktek langsung pada materi cara berwudhu, 

setelah pembelajaran selesai peneliti akan memberikan soal tes kepada 

para siswa untuk mengukur tingkat kemampuan siswa setelah 

diterapkannya strategi praktek langsung. Adapun skenario pembelajaran di 

dalam kelas adalah sebagai berikut: 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan “Basmalah” 

2) Guru memotivasi siswa sebelum pelajaran dimulai 

3) Guru menjelaskan tujuan dan materi pokok tentang wudhu dengan 

metode/strategi praktek langsung 

4) Guru menjelaskan tujuan melaksanakan wudhu 

5) Guru memberikan waktu kepada siswa mengamati guru berwudhu 

6) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mendiskusikan masalah 

wudhu 

7) Guru memberikan tugas untuk mengadakan latihan wudhu 

8) Guru memberikan tugas untuk mempraktekkan sesama teman 

9) Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara berwudhu yang benar 

10) Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

11) Guru memberikan PR 

12) Guru menutup dengan membaca hamdalah 

Pada akhir pelaksanaan siklus I, diberikan tes siklus I kepada siswa 

untuk melihat adanya peningkatan hasil belajar dengan menerapkan 

strategi pembelajaran Praktek langsung. Setelah dilakukan kegiatan 

pembelajaran pada siklus I, maka diperoleh hasil belajar siswa sebagai 

berikut: 

 

 



Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa 
Skor yang 

Diperoleh 

Persentase 

Daya Serap 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Zailani 60 60% Tidak Tuntas 

2 Baihaqi Assalam 35 35% Tidak Tuntas 

3 Cinta Nabila 45 45% Tidak Tuntas 

4 Ek Prasetya 90 90% Tuntas 

5 Hanifah Sari Nst 95 95% Tuntas 

6 Indah Permata Sari 85 85% Tuntas 

7 Khairunnisa 60 60% Tidak Tuntas 

8 Muhammad Ikhsan 65 65% Tuntas 

9 Muhammad Maulana 80 80% Tuntas 

10 Rangga Syahputra 70 70% Tuntas 

 Jumlah skor 685   

 Skor rata-rata 68,50%   

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 10 orang siswa terdapat 6 orang 

siswa (60,00%) yang mendapat ketuntasan belajar, dan 4 orang siswa 

(40,00%) yang belum mendapat ketuntasan belajar siswa. Sedangkan rata-

rata hasil belajar yang diperoleh adalah sebesar 68,50%. Data di atas 

menunjukkan bahwa sudah terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang 

diajar dengan menggunakan strategi praktek langsung, namun hasil 

tersebut belum dapat dikatan berhasil karena belum mencapai ketuntasan 

belajar secara klasikal. Maka dari itu penelitian ini akan dilanjutkan 

kesiklus berikutnya. Untuk lebih jelasnya lihat tabel rekapitulasi di bawah 

ini: 

  



Tabel 4.4 Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus I 

No Rentang Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Hasil Belajar 

1 2 3 4 5 

1 0-54 2 20,00% Sangat Rendah 

2 55-64 2 20,00% Rendah 

3 65-79 2 20,00% Sedang 

4 80-89 2 20,00% Tinggi 

5 90-100 2 20,00% Sangat Tinggi 

Jumlah 10 100%  

 

Dari tabel rekapitulasi di atas diketahui bahwa dari dari 10 orang siswa 

terdapat 2 orang siswa (20,00%) yang memperoleh nilai sangat rendah, 2 

orang siswa (20,00%) memperoleh nilai rendah, kemudian 2 orang siswa 

(20,00%) yang memperoleh nilai sedang. Selanjutnya 2 orang siswa 

(20,00%) memperoleh nilai tinggi, dan 2 orang siswa lainnya (20,00%) 

memperoleh nilai sangat tinggi. Berikut dapat dilihat juga pada gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 1.2 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
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Dari data tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran pada siklus I sudah 

mengalami peningkatan, namun perlu ada perbaikan yakni pada 

pelaksanaan pembelajaran maka dari itu peneliti akan melanjutkan ke 

siklus II. 

c. Observasi  

Observasi dilakukan oleh guru kelas mulai dari awal pelaksanaan 

tindakan sampai berakhirnya tindakan. Hasil observasi tahapan 

pembelajaran pada siklus I dapat dicermati pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.5 Hasil Observasi Kemampuan Guru dalam Pembelajaran Siklus I 

 

No Aspek yang 

dinilai 

Uraian Kegiatan Skor 

1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Kegiatan 

Awal 

a. Mengucapkan salam dan 

berdo‟a bersama 

  √  

b. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 √   

c. Memotivasi siswa agar 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

  √  

d. Bertanya jawab seputar 

materi ajar 

 √   

2 Kegiatan Inti 10. Mempraktekkan pengetahuan 

dan keterampilan guru 

tentang cara berwudhu 

  √  

11. Membimbing praktek cara 

berwudhu siswa 

  √  

12. Mengecek pemahaman siswa 

dan memberikan umpan bailk 

tentang cara berwudhu 

 √   

13. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk praktek 

wudhu lanjutan 

  √  

3 

 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

 

 

a. Guru menguatkan 

pemahaman siswa tentang 

cara berwudhu dan Guru 

bertanya jawab seputar materi 

 √   



1 2 3 4 5 6 7 

b. Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah. 

 √   

     

Jumlah 25 

Rata-rata hasil pengamatan 2,5 

Kriteria Kurang Baik 

Dengan kriteria: 

0,00 - 2,19 = Sangat Kurang 

2,20 – 2,59 = Kurang 

2,60 – 2,79 = Cukup 

2,80 – 3,39 = Baik 

3,40 – 4,00 = Sangat baik 

 

Hasil observasi di atas diketahui bahwa guru masih kurang baik dalam 

pelaksanaan pembelajaran, terlihat dari skor yang diperoleh peneliti dari 

observasi yang dilakukan tim observasi yaitu sebesar 2,5 dengan kriteria 

kurang baik.  

Sedangkan hasil observasi yang diperoleh dari aktivits siswa ketika 

pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 4.6 Hasil  Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus  I 

No Kategori Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 

1 Niat  √   

2 Mencuci kedua belah tangan  √   

3 Berkumur-kumut   √  

4 Menghirup air kehidung  √   

5 Membasuh muka  √   

6 Mencuci kedua belah tangan sampai siku  √   

7 Mengusap kepala   √  



1 2 3 4 5 6 

8 Mencuci kedua telinga    √  

9 Mencuci kedua belah kaki sampai mata kaki  √   

10 Tertib   √   

Jumlah 23 

Rata-rata hasil Pengamatan 2,3 

Kriteria Kurang Baik 

Dengan kriteria: 

0,00 - 2,19 = Sangat Kurang 

2,20 – 2,59 = Kurang 

2,60 – 2,79 = Cukup 

2,80 – 3,39 = Baik 

3,40 – 4,00 = Sangat baik 

Hasil skor observasi siswa pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 

aktivitas siswa saat pembelajaran dengan strategi praktek langsung materi 

cara berwudhu berlangsung masih kurang baik, hal ini terlihat dari hasil 

skor yang diperoleh oleh siswa. Walaupun begitu sudah ada peningkatan 

seperti memperhatikan guru saat praktek wudhu, keseriusan dalam praktek 

wudhu, dan pemahaman siswa tentang wudhu. 

 

d. Refleksi  

Dari hasil pelaksanaan siklus I di atas dapat dievaluasi dan dianalisis 

tentang hasil belajar siswa pada siklus I dengan menerapkan strategi 

pembelajaran praktek lansung dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah. Di dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti menemukan 

kemampuan awal siswa tidak merata dan siswa kurang memahami konsep 

atau keterkaitan dalam materi cara berwudhu. Berdasarkan hasil 

pengamatan pada siklus I, peneliti menemukan bahwa siswa kurang 

memiliki  motivasi untuk belajar. Dengan melihat kemampuan siswa, 

maka perlu dilakukan perbaikan dengan menggunakan strategi 

pembelajaran praktek lansung untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi ajar. 



3. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti kembali menyusun rencana pelaksanaan 

penelitian yang sesuai dengan RPP, dan peneliti juga menyiapkan seluruh 

peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran pada materi 

cara berwudhu dengan menggunakan strategi praktek langsung. Peneliti 

masih dibantu oleh guru mata pelajaran lain dan wali kelas dalam 

menyiapkannya. Adapun rencana yang peneliti susun sebelum pelaksanan 

pembelajaran adalah: 

1) Menyusun dan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) 

dengan menggunakan strategi praktek langsung pada materi cara 

berwudhu 

2) Menyediakan peralatan yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi praktek langsung pada materi cara 

berwudhu 

3) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi siswa dan guru 

4) Menyusun dan menyiapkan soal tes hasil belajar siswa. 

 

b. Pelaksanaan  Tindakan 

Pada tahap ini peneliti kembali melakukan pengajaran dengan bertindak 

sebagai guru, pada siklus II ini peneliti akan menggunakan strategi praktek 

langsung pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi cara 

berwudhu, pada kegiatan ini peneliti juga akan memperkuat kelemahan-

kelemahan peneliti dalam proses belajar mengajar yang terjadi pada siklus 

sebelumnya. Pada tahap ini peneliti masih dibantu oleh tim pengamat yang 

bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses belajar 

mengajar dengan cara memberikan skor pada lembar observasi yang telah 

peneliti siapkan. kemudian setelah pembelajaran selesai peneliti akan 

memberikan soal tes untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang 

diperoleh oleh para siswa. Berikut skenario pelaksanaan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan: 



1) Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama siswa 

2) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Basmalah 

3) Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum pelajaran dimulai 

4) Guru menjelaskan tujuan dan materi pokok tentang wudhu dengan 

menggunakan strategi praktek langsung 

5) Guru menjelaskan tujuan melaksanakan wudhu 

6) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mengamati cara guru 

berwudhu 

7) Guru memberikan waktu kepada siswa untuk mendiskusikan masalah 

wudhu 

8) Guru memberikan tugas untuk mengadakan latihan cara wudhu 

9) Guru memberikan tugas untuk mempraktekkan cara berwudhu sesama 

teman 

10) Guru menyuruh siswa mempraktekkan cara berwudhu yang benar 

secara bergantian serta diamati oleh guru 

11) Siswa diminta untuk mengamati siswa yang sedang praktek wudhu 

12) Guru bertanya jawab kepada siswa tentang materi ajar 

13) Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

14) Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah 

 

 Diakhir pelaksanaan pembelajaran peneliti mengumpulkan hasil 

jawab siswa terhadap soal materi yang diberikan. Selanjutnya peneliti 

memberi penilaian terhadap hasil belajar siswa, adapun hasil belajar siswa 

pada siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Ketuntasan Belajar Siswa Pada Tes Hasil Belajar Siklus II 

No Nama Siswa 
Skor yang 

Diperoleh 

Persentase 

Daya Serap 
Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Ahmad Zailani 85 85% Tuntas 

2 Baihaqi Assalam 65 65% Tuntas 



1 2 3 4 5 

3 Cinta Nabila 60 60% Tidak tuntas 

4 Ek Prasetya 100 100% Tuntas 

5 Hanifah Sari Nst 100 100% Tuntas 

6 Indah Permata Sari 95 95% Tuntas 

7 Khairunnisa 80 80% Tuntas 

8 Muhammad Ikhsan 90 90% Tuntas 

9 Muhammad Maulana 95 95% Tuntas 

10 Rangga Syahputra 75 75% Tuntas 

 Jumlah skor 845   

 Rata-rata skor 84,50%   

 

 Hasil belajar siswa pada siklus II di atas dari 10 orang siswa 

terdapat 9 orang siswa (90,00%) yang memperoleh ketuntasan belajar, dan 

1 orang siswa (10,00%) yang belum memperoleh ketuntasan belajar siswa 

dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 84,50%. Dari hasil belajar siklus II 

di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa sudah mengalami 

peningkatan yang signifikan terbukti dari nilai yang diperoleh siswa, maka 

dari itu penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkkan 

kesiklus-siklus berikutnya. Secara lengkap hasil belajar siswa pada siklus 

II dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

 Tabel 4.8 Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II 

No Rentang Nilai Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Hasil Belajar 

1 2 3 4 5 

1 0-54 0 0 Sangat Rendah 

2 55-64 1 10,00% Rendah 

3 65-79 1 10,00% Sedang 

4 80-89 3 30,00% Tinggi 



1 2 3 4 5 

5 90-100 5 50,00% Sangat Tinggi 

Jumlah 10 100%  

 

Data pada tabel rekapitulasi di atas bahwa dari 10 orang siswa terdapat 

1 orang siswa (10,00%) yang memperoleh nilai rendah, 1 orang siswa 

(10,00%) lainnya memperoleh nilai sedang, 3 orang siswa (30,00%) yang 

memperoleh nilai tinggi, dan 5 orang siswa (50,00%) yang mendapatkan 

nilai sangat tinggi. Berikut dapat dilihat juga pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1.3 Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar siswa tercapai. 

Dimana siswa yang tuntas belajar berjumlah 9 orang siswa (90,00%) dari 

jumlah siswa. Dan yang tidak tuntas belajar adalah 1 orang siswa (10,00%) 

dari jumlah siswa. Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal tercapai, dengan demikian penerapan strategi pembelajaran 

praktek lansung dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Observasi  

Pada tahap ini peneliti masih dibantu oleh mata pelajara lain yang 

bertindak sebagai tim pengamat, pelaksanaan pengamatan dilakukan pada 

saat pembelajaran berlangsung di kelas dengan mengisi skor lembar 
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observasi siswa dan guru. Data hasil observasi kemampuan guru dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 Hasil Observasi Kemampuan Guru dalam Pembelajaran Siklus II 

No Aspek yang 

dinilai 

Uraian Kegiatan Skor 

1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Kegiatan 

Awal 

e. Mengucapkan salam dan 

berdo‟a bersama 

  √  

f. Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

  √  

g. Memotivasi siswa agar 

berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran 

  √  

h. Bertanya jawab seputar 

materi ajar 

  √  

2 Kegiatan Inti 14. Mempraktekkan pengetahuan 

dan keterampilan guru 

tentang cara berwudhu 

  √  

15. Membimbing praktek cara 

berwudhu siswa 

  √  

16. Mengecek pemahaman siswa 

dan memberikan umpan bailk 

tentang cara berwudhu 

  √  

17. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk praktek 

wudhu lanjutan 

  √  

3 Kegiatan 

Penutup 

c. Guru menguatkan 

pemahaman siswa tentang 

cara berwudhu dan Guru 

bertanya jawab seputar cara 

berwudhu 

  √  

d. Guru menutup pelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah. 

  √  

Jumlah 30 

Rata-rata hasil pengamatan 3,0 

Kriteria Baik 



Dengan kriteria: 

0,00 - 2,19 = Sangat Kurang 

2,20 – 2,59 = Kurang 

2,60 – 2,79 = Cukup 

2,80 – 3,39 = Baik 

3,40 – 4,00 = Sangat baik 

 

Tabel hasil observasi di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti sudah baik, terlihat dari perolehan skor yang 

didapati sebesar 3,0 dengan criteria Baik.  

Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa yang diperoleh ketika 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan strategi praktek langsung 

adalah: 

Tabel 5.1 Hasil  Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

No Kategori Pengamatan Pertemuan 

1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 

1 Niat   √  

2 Mencuci kedua belah tangan   √  

3 Berkumur-kumut   √  

4 Menghirup air kehidung   √  

5 Membasuh muka   √  

6 Mencuci kedua belah tangan sampai siku   √  

7 Mengusap kepala   √  

8 Mencuci kedua telinga    √  

9 Mencuci kedua belah kaki sampai mata kaki   √  

10 Tertib    √  

Jumlah 30 

Rata-rata hasil Pengamatan 3,0 

Kriteria Baik 

 



Dengan kriteria: 

0,00 - 2,19 = Sangat Kurang 

2,20 – 2,59 = Kurang 

2,60 – 2,79 = Cukup 

2,80 – 3,39 = Baik 

3,40 – 4,00 = Sangat baik 

 

Hasil observasi siswa di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran di kelas dengan menggunakan strategi praktek langsung 

pada material ajar sudah baik, hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh 

yaitu 3,0 dengan kriteria Baik. Untuk itu peneliti tidak perlu untuk 

melanjutkan penelitian ini kesiklus berikutnya. 

 

d. Refleksi 

Pada tahap ini kegiatan yang peneliti lakukan adalah menganalisis hasil 

pelaksanaan siklus II yang diperoleh dari tes hasil belajar dan observasi. 

Dari hasil analisis terhadap hasil belajar siswa pada siklus II dengan  

menerapkan strategi pembelajaran praktek lansung dapat dilihat bahwa 

hasil belajar siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan belajar 

siswa, 9 orang atau (90,00%) dari jumlah siswa secara keseluruhan telah 

mencapai ketuntasan belajar, sehingga penelitian ini dicukupkan sampai 

pada siklus II. Berdasarkan hasil observasi pada siklus II, ada peningkatan 

aktifitas guru dan siswa. Di dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti 

menemukan bahwa kemampuan siswa merata dalam penguasaan materi 

ajar. 

Dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa pada tindakan yang 

dilakukan pada siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menerapkan strategi pembelajaran praktek lansung pada materi 

cara berwudhu dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas I SDN 

102083 Pabatu. 

 



B. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa, serta meningkatkan aktivitas kemampuan guru dan siswa 

dalam pembelajaran pada materi cara berwudhu. Sarana yang digunakan 

untuk mencapai tujuan penelitian adalah dengan strategi pembelajaran 

praktek lansung.  

Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas I SDN 102083 Pabatu sudah 

lama terjadi dan peneliti sendiri juga sudah mengalaminya, lulusan-lulusan 

dari SDN 102083 Pabatu juga terus berganti dengan pembelajaran yang 

diterima para siswa di dalam kelas. Permasalahan ini tentu akan 

berpengaruh kepada kemampuan siswa nantinya, karena materi yang 

disampaikan di kelas kurang dipahami oleh siswa tersebut. 

Mempertimbangkan tentang masalah yang terjadi, maka peneliti 

berkeinginan untuk menyelesaikannya mengingat semakin hari semakin 

majunya ilmu pengetahuan dan teknologi.  Pengamatan peneliti diawal 

juga di kelas I SDN 102083 Pabatu diperoleh data yang menunjukkan 

bahwa hasil belajar anak masih banyak rendah. namun peneliti tidak 

menanggapi masalah tersebut masalah yang besar, mengingat siswa-siswi 

masih duduk di kelas I SD. Hal ini mungkin disebabkan karena metode 

pengajaran yang masih monoton dan tentunya kurang sesuai digunakan 

dalam pembelajaran materi wudhu, dan akan berakibat kemampuan wudhu 

siswa akan rendah atau akan banyak siswa yang belum mampu berwudhu 

dengan benar. Pembelajaran pada materi berwudhu yang peneliti amati 

sering disampaikan hanya dengan ceramah saja tanpa mengikutsertakan 

metode/strategi lainnya. Akibatnya ketika mau melaksanakan shalat 

berjamaah, para siswa-siswi masih bingung dengan tata cara berwudhu, 

dan sebagian siswa juga terlihat ragu-ragu dalam mengurutkan membasuh 

bagian mana duluan. 

Namun untuk membuktikan masalah di atas peneliti memberikan tes 

awal kepada para siswa, hal ini peneliti untuk mengetahui tingkat hasil 

belajar siswa para siswa. Setelah peneliti lakukan tes maka terungkap 



bahwa siswa mempunyai kelemahan dalam memahami materi dan 

rendahnya penguasaan siswa pada aplikasi PAI dalam kehidupan sehari-

hari serta siswa mengalami kebingungan dalam praktek wudhu. 

Pada tes awal dari 10 orang siswa terdapat 3 orang siswa (30,00%) yang 

mendapatkan hasil belajar siswa, dan 7 orag siswa (70,00%) yang belum 

mendapat nilai ketuntasan belajar dan rata-rata yang diperoleh sebesar 

54,50%. dari 10 orang siswa terdapat 6 orang siswa (60,00%) yang 

mendapat ketuntasan belajar, dan 4 orang siswa (40,00%) yang belum 

mendapat ketuntasan belajar siswa. Sedangkan rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh adalah sebesar 68,50%. Pada siklus II dari 10 orang siswa 

terdapat 9 orang siswa (90,00%) yang memperoleh ketuntasan belajar, dan 

1 orang siswa (10,00%) yang belum memperoleh ketuntasan belajar siswa 

dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 84,50%. 

Sedangkan skor observasi siswa yang diperoleh pada siklus I yaitu 

sebesar 2,3 dengan criteria kurang baik, dan 2,5 dengan criteria kurang 

baik. Kemudian pada siklus II skor observasi aktivitas siswa yaitu sebesar 

3,0 dengan kriteria baik, dan 3,0 skor aktivitas guru dengan kriteria baik. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di bawah ini: 

Tabel 5.2 Rekapitulasi Tes Hasil Belajar 

 

No 

 

Nama Siswa 
Tes 

awal 
Siklus I Siklus II Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

1 Ahmad Zailani 60 60 85 Meningkat 

2 Baihaqi Assalam 35 35 65 Meningkat 

3 Cinta Nabila 45 45 60 Meningkat 

4 Ek Prasetya 50 90 100 Meningkat 

5 Hanifah Sari Nst 55 95 100 Meningkat 

6 Indah Permata Sari 35 85 95 Meningkat 

7 Khairunnisa 60 60 80 Meningkat 



1 2 3 4 5 6 

8 Muhammad Ikhsan 65 65 90 Meningkat 

9 Muhammad Maulana 70 80 95 Meningkat 

10 Rangga Syahputra 70 70 75 Meningkat 

Rata-rata 54,50% 68,50% 84,50%  

Persentase ketuntasan 30,00% 60,00% 90,00%  

 

Hasil belajar siswa mulai dari tes awal, siklus I, dan siklus II pada tabel 

rekapitulasi di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan terlihat pada tes 

awal dari 10 orang siswa  terdapat 3 orang siswa (30,00%) yang mendapatkan 

hasil belajar siswa, dan 7 orag siswa (70,00%) yang belum mendapat nilai 

ketuntasan belajar dan rata-rata yang diperoleh sebesar 54,50%. dari 10 orang 

siswa terdapat 6 orang siswa (60,00%) yang mendapat ketuntasan belajar, dan 4 

orang siswa (40,00%) yang belum mendapat ketuntasan belajar siswa. Sedangkan 

rata-rata hasil belajar yang diperoleh adalah sebesar 68,50%. Pada siklus II dari 10 

orang siswa terdapat 9 orang siswa (90,00%) yang memperoleh ketuntasan 

belajar, dan 1 orang siswa (10,00%) yang belum memperoleh ketuntasan belajar 

siswa dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 84,50%. 

Dari hasil penelitian di atas yang dimulai dari tes awal, siklus I, dan siklus 

II serta hasil observasi siklus I dan siklus II yang mengalami peningkatan dari 

setiap siklus, maka dapat peneliti katakan bahwa penelitian ini berhasil.. 

Untuk lebih jelasnya tentang peningkatan pada setiap siklus dapat dilihat 

pada diagram di bawah ini: 



 

Gambar 1.4 Diagram Peningkatan Hasil Belajar 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka diperoleh simpulan 

bahwa hal tersebut dapat dilihat dari hasil pra siklus dari 10 orang siswa terdapat 3 

orang siswa (30,00%) yang mendapatkan hasil belajar siswa, dan 7 orag siswa 

(70,00%) yang belum mendapat nilai ketuntasan belajar dan rata-rata yang 

diperoleh sebesar 54,50%.  Dimana ada 3 orang siswa (30,00%) dari keseluruhan 

siswa yang sudah mencapai ketuntasan belajar dan 7 orang siswa (70,00%) dari 

jumlah siswa keseluruhan yang belum mencapai ketuntasan belajar. Siklus I dari 

10 orang siswa terdapat 6 orang siswa (60,00%) yang mendapat ketuntasan 

belajar, dan 4 orang siswa (40,00%) yang belum mendapat ketuntasan belajar 

siswa. Sedangkan rata-rata hasil belajar yang diperoleh adalah sebesar 68,50%.  

Sedangkan siklus II dari 10 orang siswa terdapat 9 orang siswa (90,00%) 

yang memperoleh ketuntasan belajar, dan 1 orang siswa (10,00%) yang belum 

memperoleh ketuntasan belajar siswa dengan rata-rata yang diperoleh yaitu 

84,50%. Dimana siswa yang tuntas belajar berjumlah 9 orang siswa (90,00%) dari 

jumlah siswa. Dan yang tidak tuntas belajar adalah 1 orang siswa (10,00%) dari 

jumlah siswa 

 Secara keseluruhan hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran 

praktek lansung pada pokok bahasan cara berwuduk mengalami peningkatan. 

B. SARAN  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 

beberapa saran, yaitu : 

1. Bagi guru diharapkan dapat menggunakan strategi pembelajaran 

praktek lansung untuk meningkatkan hasil belajar PAI pada materi 

cara berwudhu. 

2. Bagi siswa diharapkan agar lebih giat dan aktif serta mempererat 

kerjasama antara sesama siswa sehingga dapat lebih memahami materi 

yang dipelajari. 



3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan hasil penelitian ini 

bahan perbandingan dan menerapkannya pada materi yang lain 
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